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Abstract

The research type applied by this was experiment which truth/eksperimen is
really with pattern randomized control-group pretest-posttest design, while focusing
research in this final project is knowing the effectiveness result of student learning after
using E-Learning study method bases on Browser Based Training at Kompetensi
Pemeliharaan/servis Transmisi Manual and Komponen. The place of his research is in
Expertise Program Teknik Mekanik Otomotif SMK Negeri 2 Kendal. The collecting data
methods are documentation and test method. The study method of this Browser Based
Training has been tested to one class as an experiment class, while for control class by
using conventional method which has been tested to one class from Expertise Program
Teknik Mekanik Otomotif in SMK Negeri 2 Kendal. Based on result of the research, the
conclusion is the result improvement of student learning at Kompetensi
Pemeliharaan/Servis Transmisi Manual and Komponen by using better Metode
Pembelajaran Browser Based Training better than applying conventional method.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi telah membawa perubahan
yang sangat besar bagi kemajuan dunia
pendidikan. Seiring dengan perkembangan
tersebut metode pembelajaran juga banyak
mengalami perkembangan, baik metode
pembelajaran secara personal ataupun proses
pembelajaran. Bentuk dari perkembangan
teknologi informasi yang diterapkan di dunia
pendidikan adalah E-Learning. E-Learning
merupakan sebuah inovasi yang mempunyai
kontribusi sangat besar terhadap perubahan
proses belajar mengajar, dimana proses
belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian
materi dari guru yang terkesan membosankan
tetapi materi bahan ajar dapat
divisualisasikan dalam berbagai format dan
bentuk yang lebih dinamis dan interaktif
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sehingga leaner atau murid akan lebih
termotivasi sehingga dapat menimbulkan
minat untuk terlibat dalam proses belajar
mengajar tersebut.

Computer Based Training adalah
salah satu bentuk dari bahan ajar E-Learning.
Computer Based Training sendiri terdiri dari
dua jenis yaitu Web Based Training dan
Browser Based Training. Kedua bahan ajar
tersebut sama-sama membutuhkan media
komputer untuk dapat mengaksesnya. Namun
selain itu kedua bahan ajar tersebut juga
memiliki perbedaan. Web Based Training
merupakan salah satu bentuk bahan ajar E-
Learning yang membutuhkan sebuah Web
Browser untuk mengaksesnya. Selain itu juga
Web Based Training juga memerlukan
sebuah jaringan internet untuk dapat
mengaksesnya. Kelebihan dari Web Based
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Training adalah semua orang di dunia dapat
mengaksesnya. Namun Web Based Training
juga memiliki kekurangan, yaitu perlunya
koneksi internet yang membuat media
pembelajaran ini menjadi mahal. Selain itu
juga kecepatan dalam mengakses materi-
materi yang ada dalam bahan ajar tersebut
masih kurang. Berbeda dengan Web Based
Training, Browser Based Training juga
merupakan salah satu bentuk bahan ajar E-
learning. Menurut Winastwan Gora S. dalam

Mustagiim  (2005: 2) Browser Based
Training adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan bahan ajar yang

membutuhkan sebuah Web Browser untuk
mengaksesnya, tetapi tidak berjalan pada
jaringan internet seperti Web Based Training,
melainkan menggunakan media CD-ROM.
Penggunaan media CD-ROM ini adalah
kelebihan dari Browser Based Training
karena kita hanya membutuhkan sebuah
Compact Disk untuk menyimpan materi-
materi yang ada pada bahan ajar tersebut.
Dengan cara ini kita dapat mengakses
konten-konten bahan ajar tersebut dengan
lebih cepat dan tidak menghabiskan biaya.
Kelebihan ini membuat Browser Based
Training lebih unggul dalam penggunaannya
sebagai media pembelajaran. Dari segi
tampilan Browser Based Training ini
merupakan halaman-halaman web yang
berisi konten-konten bahan ajar digital.

Keuntungan penggunaan metode
Browser Based Training yaitu: (1) Belajar
mandiri, (2) Interaktivitas yang tinggi, (3)

Meningkatkan tingkat ingatan, dan (4)
Mengurangi biaya.
Kompetensi Pemeliharaan/Servis

Transmisi Manual dan Komponen yang
disampaikan dengan menggunakan metode
pembelajaran Browser Based Training akan
memudahkan siswa untuk memahami dan
menangkap pelajaran tersebut, karena dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi tersebut
maka akan didapatkan cara belajar yang lebih
efektif dan efisien. Dengan adanya metode
pembelajaran seperti ini diharapkan akan
membuat proses belajar dan mengajar
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menjadi lebih kondusif, tidak membuat para
siswa menjadi bosan dalam menerima
pelajaran sehingga dapat menimbulkan dan
meningkatkan minat siswa dalam
mempelajari materi pelajaran tersebut.

Hasil belajar siswa merupakan hasil
dari proses pembelajaran yang dialami oleh
siswa. Siswa akan menghasilkan perubahan-
perubahan  di  bidang  pengetahuan/
pemahaman, keterampilan, juga dalam
bentuk nilai dan sikap (Slameto dalam
Ardidlo, 2006: 23). Oleh karena itu Prestasi
belajar yang tinggi dapat meningkatkan pe-
ngetahuan/pemahaman, keterampilan, juga
nilai dan sikap, sehingga dapat menjadi bekal
siswa dalam menghadapi perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang
semakin pesat.

Berdasarkan penjelasan tersebut di
atas maka diharapkan dengan metode
pembelajaran  tersebut informasi  yang
disampaikan dalam pembelajaran akan lebih
mudah diserap oleh siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas madia
pembelajaran e-learning berbasis browser
based training terhadap prestasi belajar siswa
pada kompetensi pemeliharaan/servis
transmisi manual dan komponen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunkan metode
eksperimen dengan pola randomized control-
group  pretest-posttest  design.  Dalam
rancangan ini sekelompok subjek yang
diambil dari populasi tertentu dikelompokkan
secara acak menjadi dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen dikenai variabel
perlakuan tertentu dalam jangka waktu
tertentu, lalu kedua kelompok ini dikenai
pengukuran yang sama, lalu dibandingkan
hasilnya. Perbedaan yang timbul dianggap
bersumber pada variabel perlakuan (Ardidlo,
2006: 32). Rancangan penelitian randomized
control-group prestest-postest design
digambarkan sebagai berikut: (1) Membagi
unit percobaan atas dua kelompok.
Kelompok satu yang menggunakan metode
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Tes Awal

No. Kriteria Xhitng ~ Xtabel  Kriteria
1. Eksperimen 0,139 0.05 Normal
2. Kontrol 0,309 ’ Normal

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Tes Akhir

No. Kriteria Xhitng ~ Xtabel  Kriteria
1. Eksperimen 0,267 0.05 Normal
2. Kontrol 0,088 ’ Normal

Tebel 3. Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Dua Varians Data Tes Awal.

No. Kelas Fhitung  Frabel Kriteria
1. Eksperimen Homogen
2. Kontrol 0,661 0,05 Homogen

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Dua Varians Data Tes Akhir.

No. Kelas Fhitung Fiabel Kriteria
1. Eksperimen Homogen
2. Kontrol 0,349 0,05 Homogen

Browser Based Training sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok kedua
menggunakan metode konvensional; (2)
Memberikan tes awal untuk kedua kelompok
dan hitung mean prestasi untuk masing-
masing kelompok; (3) Memberikan tes akhir
untuk kedua kelompok dan hitung mean
prestsi masing-masing  kelompok; (4)
Menghitung selisih nilai rata-rata tes awal
dan tes akhir (peningkatan prestasi belajar)
kedua kelompok kemudian membandingkan
secara statistik.

Sampel dari penelitian ini adalah
siswa SMK Negeri 2 Kendal Kelas XI
Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif
yang terdiri dari tiga kelas, diambil dua kelas
secara acak. Alat pengumpulan data berupa
tes dan chek list. Tes digunakan untuk
mendapatkan data prestasi belajar siswa pada
kompetensi pemeliharaan/servis transmisi
manual dan komponen dari kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Tes
sudah tercantum dalam compact disk media
pembelajaran Browser Based Training.
Dalam check list digunakan dua pilihan “ya”
dan “tidak”. Setiap jawaban benar memiliki

bobot satu dan jawaban salah memiliki bobot
nol.

Data yang terkumpul ditabulasi
berdasarkan variabel-variabel dan indikator-
indikator yang telah ditentukan sebelumnya,
kemudian data dianalisis dengan dengan
menggunakan uji homogenitas, normalitas,
dan uji t.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji normalitas data tes awal
disajikan pada tabel 1 dan hasil uji normalitas
data tes akhir disajikan pada tabel 2.

Berdasarkan uji normalitas data tes
awal pada kelas eksperimen diperoleh Xhitung
= 0,139 dan kelas kontrol Xping = 0,309
sedangkan Xper = 0,05. Karena Xhiwng pada
kedua kelas lebih besar dari Xape; maka dapat

disimpulkan ~ bahwa data tes awal
berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan uji
normalitas data tes akhir pada kelas

eksperimen diperoleh Xhiwne = 0,267 dan
kelas kontrol Xhiwung = 0,088 sedangkan Xiapel
= 0,05. Karena Xhiwne pada kedua kelas lebih
besar dari Xupy maka dapat disimpulkan
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Tabel 5. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Tes Awal.

No. Kelas thitung tiabel Kriteria
1. Eksperimen 0461 0,05 Tidak berbeda signifikan
2. Kontrol

Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Tes Awal dan Tes Akhir.

No. Kelas thitung tiabel Kriteria
1. Eksperimen 0.000 0,05 Berbeda signifikan
2. Kontrol

Tabel 7. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Tes Akhir.

No. Kelas thitung tiabel Kriteria

1. Eksperimen 0.001 0,05 Berbeda signifikan

2. Kontrol
bahwa data tes awal berdistribusi normal. peningkatan hasil belajar siswa pada
Hasil perhitungan uji kesamaan dua varians kompetensi pemeliharaan/servis transmisi
data tes awal disajikan pada tabel 3 dan hasil ~manual dan komponen dengan menggunakan
perhitungan uji kesamaan dua varians data metode pembelajaran Browser Based

tes akhir disajikan pada tabel 4.

Berdasarkan perhitungan diperoleh
Fhiwng = sedangkan Fupe = karena Fhiung >
Fiaber maka Hy diterima artinya bahwa kedua
kelompok mempunyai varians yang tidak
berbeda.

Berdasarkan perhitungan diperoleh
Fhiwng > Fuber maka Hy diterima artinya
bahwa kedua kelompok mempunyai varians
yang tidak berbeda.

Hasil uji perbedaan dua rata-rata data
tes awal, uji perbedaan dua rata-rata data tes
akhir, dan uji perbedaan dua rata-rata data
selisih tes awal dan tes akhir disajikan pada
tabel 5, 6, dan 7.

Berdasarkan perhitungan diperoleh
thiung = 0,461, sedangkan tipe = 0,05, karena
thiung > tibel maka Ho diterima. Maka dapat
disimpulkan kelompok eksperimen tidak
lebih baik daripada kelompok kontrol.

Berdasarkan perhitungan diperoleh
thiung = 0,000, sedangkan tipe = 0,05, karena
thiung < twbel Mmaka Ho ditolak. Maka dapat
disimpulkan kelompok eksperimen lebih baik
daripada kelompok kontrol.

Berdasarkan perhitungan diperoleh
thiung = 0,001, sedangkan tipe = 0,05, karena
thiung < tabel maka Ho ditolak. Artinya bahwa
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Training lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan metode konvensional.

PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa yang diperoleh
melalui tes awal dan tes akhlir menunjukkan
bahwa selisih tes awal dan tes akhir kedua
kelompok tersebut berbeda secara signifikan.
Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t yang
diperoleh tpiung = 0,001 < tpe = 0,05 yang
berarti Hy ditolak. Dengan penolakan Hj ini
berarti bahwa hasil belajar siswa pada
kompetensi Pemeliharaan/Service Transmisi
Manual dan Komponen menggunakan
metode  pembelajaran  Browser  Based
Training lebih baik dibandingkan dengan
yang menggunakan metode konvensional.
Perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen terjadi karena kelas
eksperimen  menggunakan  pembelajaran
Browser Based Training dan pada kelas
kontrol menggunkan metode konvensional.
Keuntungan menggunakan metode
pembelajaran Browser Based Training yaitu:
(1) Belajar mandiri, (2) Interaktivitas yang
tinggi, (3) Meningkatkan tingkat ingatan, dan
(4) Mengurangi biaya.

Kegiatan di

kedua kelas selama
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proses pembelajaran berlangsung meliputi 3
macam kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama
3 pertemuan.

Pembelajaran pada kelas eksperimen
menggunakan metode pemebelajaran
Browser Based Training, pada kegiatan
pendahuluan awalnya guru mengucapkan
salam  mamberikan  apersepsi,  pada
pertemuan pertama siswa diberikan tes awal
untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
pada pertemuan berikutnya untuk
mengetahui  kemampuan  awal  siswa
dilakukan dengan memberikan pertanyaan
awal tentang materi pelajaran, kemudian
guru menyampaikan rencana kegiatan yang
akan dilakukan pada kelas eksperimen
pembelajaran dengan metode pembelajaran
Browser Based Training serta guru
mengkomunikasikan indikator hasil belajar
yang akan dicapai sehingga siswa tabu
kompetensi yang akan dicapai setelah
menerima pelajaran. Sebelum pembelaiaran
dimulai guru memberikan motivasi untuk
membangkitkan minat siswa.

Kegiatan setelah pendahuluan adalah
kegiatan inti. Kegiatan ini diawali dengan
guru menjelaskan tentang Browser Based
Training. Kemudian guru mulai menginjak
kemeteri  pembelajaran  yaitu  tentang
pemeliharaan/servis tranmisi manual dan
komponen. untuuk mengecek pemahaman
siswa, guru melontar pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang sedang
dipelajari serta memberi kesempatan pada
siswa untuk bertanya.

Kegiatan terakhir yaitu kegiatan
penutup berupa penarikan simpulan dari
materi yang telah dipelajari dengan
bimbingan guru. Kegiatan ini guru
menjelaskan bagian-bagian yang penting
untuk menyatukan kerangka berpikir siswa,
sehingga siswa mampu menyimpulkan
dengan benar materi yang telah diberikan.
Pada pertemuan ketiga kegiatan penutup
siswa diberi tes akhir untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa yang telah

dilaksanakan. Tes tersebut berupa tes teori
dan tes praktik. Pelaksanaan tes teori pada
metode ini adalah siswa dibawa di
laboratorim  komputer.  Setiap  siswa
menghadapi satu buah unit komputer dan
harus menjawab pertanyaan-pertanyaan teori
yang ada dalam CD pembelajaran E-
Learning berbasisi Browser Based Training.
Hasil dari tes teori ini diberi bobot 40% dari
nilai total (Nilai Tes Teori + Nilai Tes
Praktik).

Pelaksanaan tes praktek diadakan di
laboratorium otomotif, setiap siswa diuji satu
per satu oleh penguji. Dalam tes ini siswa
dituntut untuk bisa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan oleh penguji dan
harus bisa mempraktekkannya. Adapun soal
tes praktik bersumber pada uji kompetensi
SMK Negeri 2 Kendal. Hasil dari tes praktik
ini diberi bobot 60% dari nilai total (Nilai
Teori + Nilai Praktik).

Pada kelas kontrol tidak
menggunakan metode Browser Besed
Training tetapi menggunakan metode

konvensional yaitu pembelajaran dilakukan
seperti biasa guru mengajar sehari-hari.
Kegiatan pendahuluan pada kelas kontrol
sama dengan kegiatan pendahuluan pada
kelas eksperimen. Kegiatan berikutnya yaitu
kegiatan inti guru menjelaskan materi
pelajaran dan siswa mendengarkan serta
mencatat penjelasan dari guru. Karena hanya
mendengarkan siswa pembelajaran menjadi
kurang menyenangkan. Mulyasa dalam
Mushobikhatun (2008: 33) mengemukakan
bahwa iklim belajar yang kondusif
merupakan tulang punggung dan faktor
pendorong yang dapat memberikan daya
tarik  tersendiri bagi proses belajar,
sebaliknya iklim belajar yang kurang
menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan
dan rasa bosan.

Untuk mengecek pemahaman siswa
guru melontarkan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang sedang dipelajari serta
memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya. Guru menjawab pertanyaan siswa
dengan jelas tanpa menuntun siswa untuk
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menemukan jawaban sendiri, sehingga siswa
merasa jawaban yang benar hanya berasal
bari guru. Hal ini dikarenakan guru
menyampaikan semua informasi
dimaksudkan untuk pencapaian materi yang
diajarkan tanpa melibatkan siswa untuk
berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga
pengalaman yang diperoleh siswa hanya
melalui pendengaran. Siswa hanya sebagai
penerima pasif tanpa memberikan kontribusi
ide dalam proses pembelajaran. Menurut
Mulyasa dalam Mushobikhatun (2008: 33)
pembelajaran  harus sebanyak mungkin
melibatkan peserta didik, agar mereka
mampu bereksplorasi untuk membentuk
kompetensi dengan menggali berbagai
potensi clan kebenaran secara ilmiah.

Kegiatan terakhir yaitu kegiatan
penutup berupa penarikan simpulan dari
materi yang telah dipelajari  dengan
bimbingan guru. Kegiatan ini guru
menjelaskan bagian-bagian yang penting
untuk menyatukan kerangka berpikir siswa,
sehingga siswa mampu menyimpulkan
dengan benar materi yang telah diberikan.
Pada pertemuan ketiga kegiatan penutup
siswa diberi tes akhir untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa yang telah
dilaksanakan.tes tersebeut berupa tes teori
dan tes praktik. Dalam pelaksanaan tes teori
kelompok kontrol siswa diberi pertanyaan-
pertanyaan yang sama seperti tes teori
kelompok eksperimen, tapi pertanyaan-
pertanyaan tersebut sudah dibukukan. Hasil
dari tes teori ini diberi bobot 40% dari nilai
total ( Nilai Tes Teori + Nilai Tes Praktik).
Pelaksanaan tes praktik dalam kolompok
kontrol sama dengan pelaksanaan tes praktik
kelompok eksperimen.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran E-Learning berbasis Browser
Based Training efektif terhadap Prestasi
Belajar Siswa kelas XI SMK Negeri 2
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Kendal pada Kompetensi Pemeliharaan/
Servis Transmisi Manual dan Komponen.

Saran
Adapun saran yang dapat
disampaikan adalah:

1. Bagi Dunia Pendidikan:  Metode
pembelajaran E-Lerning berbasis
Browser Based Training dapat dijadikan
sebagai metode pembelajaran pada
kompetensi Pemeliharaan/Servis

Transmisi Manual dan Komponen; b.
Perlu adanya kajian tentang materi
Pemeliharaan/Servis Transmisi Manual
dan komponen yang terdapat dalam
program ini untuk menuju kesempurnaan
materi.

2. Dengan adanya adanya program Browser
Based Training ini diharapkan muncul
lebih  banyak lagi metode-metode
pembelajaran berbasis mulimedia dengan
pokok bahasan yang berbeda.

3. Metode pembelajaran Browser Based
Training ini dapat dikembangkan untuk
meneliti prestasi belajar siswa.
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